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Abstract

External audit fees are audit services that must be provided according to the dignity of the public accountant
profession and in a reasonable amount so that they provide services according to the prevailing public accountant
professional standards. However, during the 2015-2019 period, there was a decrease in external audit fees in 2018.
This research aims was to analyse the effect of the company's complexity, internal audit, audit risk and board size
on external audit fees. The selection of samples on this study was conducted using purposive sampling methods
and obtained 75 samples. Mulfiple linear regression analysis was used in this research. The results of this study
showed that a complexity of the company, audit risk and board size have positive effect on the external audit fee.
The internal audit has negative affect on the external audit fee. The researcher recommends fo used the other
variables of earnings management practices and other measurements such as quick ratio, D/E, and litigation risk

that can affect external audit fees.
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Abstrak

Fee audit eksternal merupakan jasa audit harus diberikan sesuai martabat profesi akuntan publik dan dalam jumlah
yang layak agar dalam memberikan pelayanan sesuai standar profesional akuntan publik yang berlaku. Namun,
selama periode 2015-2019, terjadi penurunan fee audit eksternal tahun 2018. Tujuan penelitian ini menganalisis
dampak kompleksitas perusahaan, internal audit, risiko audit dan ukuran dewan komisaris terhadap fee audit
eksternal. Pemilihan sampel penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling dan
diperoleh 75 sampel. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kompleksitas perusahaan, risiko audit dan ukuran dewan komisaris berpengaruh positif
terhadap audit fee, sedangkan audit internal berpengaruh negatif terhadap fee audit. Penelitian merekomendasi
dapat menambah variabel praktik manajemen laba dan pengukuran lain seperti quick ratio, D/E, dan litigation risk

yang dapat mempengaruhi fee audit eksternal.

Kata Kunci: Kompleksitas ; audit internal ; risiko audit ; dewan komisaris; fee audit eksternal

1. Pendahuluan
Jumlah fee audit eksternal bervariasi tergantung dari faktor penugasan audit (DeAngelo, 1981).

Fee audit eksternal diberikan berdasar kesepakatan antara auditor dengan entitas klien yang tertuang
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dalam surat perikatan (IAPI, 2016). Fee audit eksternal yang diberikan berbeda dan terlalu rendah akan
menimbulkan keraguan kemampuan dan kompetensi auditor dalam menerapkan standar teknis dan
standar profesional yang berlaku. Pada tahun 2015-2019 terdapat perbedaan fee audit eksternal
bahkan tahun 2018 ada penurunan fee audit yaitu sebesar 44,338,056,600 lebih rendah dari tahun
2017 yaitu sebesar 44,923,194,000.

Perbedaan fee audit yang diterima auditor baik terlalu rendah atau terlalu tinggi dapat
mengindikasikan adanya kolusi antara klien dengan auditor (Rosniidah, et al., 2016). Kewajaran
besaran fee audit perlu ada kepastian karena memiliki keterkaitan dengan kualitas audit yang
dihasilkan. Kualitas audit ditentukan oleh seberapa lama waktu audit dilaksanakan.

Auditor dalam menentukan fee audit didasarkan pada jam kerja. Penggunaan lama atau
sedikitnya jam kerja auditor berdasarkan kompleksitas perusahaan, internal audit dan risiko audit,
Yusica & Sulistyowati (2020). Perusahaan yang memiliki kompleksitas tinggi membuat auditor
membutuhkan lebih banyak waktu dan keahlian khusus, serta pengalaman yang memadai dalam
mengaudit sehingga audit fee yang dibayarkan menjadi tinggi. Kompleksitas perusahaan yang semakin
tinggi akan meningkatkan fee audit eksternal yang harus dibayarkan oleh perusahaan, Chandra (2015)
; Nurdjanti (2017) dan Sinaga & Rachmawati (2018). Disamping itu, kompleksitas perusahaan tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap fee audit eksternal, Cristansy & Ardiati (2018).

Peran internal audit penting dalam mendukung keputusan perusahaan agar lebih accountable.
Audit internal memiliki peran dalam menilai dan meningkatkan kualitas dari sistem pengendalian internal
(Cohen, Krishnamoorthy, & Wright, 2002). Peran audit internal dalam pengendalian internal akan
memperluas aktivitas internal audit dan akan mempengaruhi fee audit menjadi rendah. Keberadaan
audit internal akan membuat pengendalian internal perusahaan menjadi lebih baik dan akan
mengurangi pengujian substantif yang akan dilakukan auditor eksternal, sehingga terdapat hubungan
yang negatif antara audit internal dengan fee audit eksternal (Felix, Gramling, & Mario, 2001), (Ho &
Hutchinson, 2010), dan (Pratama & Cahyonowati, 2015). Namun terdapat hasil penelitian menunjukkan
hubungan positif audit internal dengan fee audit eksternal, penelitian Goodwin-Stewart & Kent (2006).
Terdapat hasil penelitian yang berbeda bahwa audit internal tidak berpengaruh terhadap fee audit
eksternal, Nugrahani & Sabeni (2013) dan Junita (2017).

Pada pelaksanaan audit, seorang auditor mempunyai risiko tanggung jawab atas kegagalan
bisnis atau salah saji laporan keuangan (Ulhaq & Leghari, 2015). Perusahaan yang mengalami kerugian
akan menjadi pertimbangan auditor menilai risiko yang lebih tinggi. Persepsi risiko kegagalan audit
menentukan luas pengujian audit. Risiko audit yang lebih tinggi akan menghasilkan biaya audit yang
lebih tinggi sebagai konsekuensi dari banyaknya pengujian audit yang dilakukan, Saputri ef a/. (2017).
Berbeda dengan penelitian Ulhaq & Leghari (2015) ; Shafira & Ghozali (2017) dan Yusica & Sulistyowati
(2020) bahwa risiko audit tidak berpengaruh signifikan terhadap fee audit eksternal.

Penelitian sebelumnya terkait fee audit eksternal sudah diteliti Yusica & Sulistyowati (2020).
Namun, hasil penelitian yang meneliti hubungan antara kompleksitas perusahaan, audit internal dan
risiko audit terhadap fee audit eksternal masih terdapat hasil yang belum konsisten dan masih terdapat
penurunan pemberian fee audit eksternal yang akan menurunkan jasa audit. Penelitian ini menambah

variabel ukuran dewan komisaris, bahwa dewan komisaris dapat membantu memonitor manajemen dan
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akan berdampak pada pembayaran fee audit eksternal. Dewan yang lebih besar akan melakukan
monitoring lebih baik dari auditor eksternal, sehingga menyebabkan peningkatan biaya audit. Oleh
karena itu, biaya audit sangat terkait dengan dewan yang lebih besar yang memiliki berbagai komite
risiko, (Hines, et al., 2015).

Fenomena mengenai fee audit eksternal dengan faktor yang mempengaruhi menjadi hal yang
dapat diperdebatkan, dimana pemberian fee audit yang tinggi belum tentu menjamin kualitas audit. Studi
ini bertujuan untuk menganalisis penentuan besaran audit fee ditinjau dari kompleksitas perusahaan,
internal audit, risiko audit dan ukuran dewan komisaris. Kontribusi penelitian ini pada literatur yaitu
memberikan pemahaman tentang beberapa faktor yang berdampak terhadap fee audit eksternal.
Kontribusi lain yaitu terhadap entitas dalam menentukan fee audit eksternal yang berpengaruh pada

kualitas audit dan hasil audit.

2. Metode

2.1. Populasi dan sampel
Populasi penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Metode sampel yang digunakan purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data

dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017:85).

2.2. Jenis dan Sumber Data
Jenis data penelitian menggunakan data sekunder yang diperoleh dari annual report
perusahaan manufaktur terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2015-2019. Sumber data

diakses melalui www.idx.co.id

2.3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi dengan data yang diperoleh
secara tidak langsung berupa annual report perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2015-2019

2.4. Alat Analisis Data
2.4.1. Analisis Statistik deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-
rata (mean) dan standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness.
Data yang memiliki standar deviasi yang bernilai besar merupakan gambaran data yang semakin
menyebar. Standar deviasi, nilai maksimum dan nilai minimum menggambarkan persebaran variabel

yang bersifat metrik, sedangkan variabel non-mefrik digambarkan dengan distribusi frekuensi variabel.

2.4.2. Koefisien Determinasi Adjusted (R2)

Interpretasi AdjusfedR? sama dengan R2, akan tetapi nilai Adjusfed R? dapat naik turun dengan
adanya penambahan variabel baru, tergantung dari korelasi antara variabel bebas tambahan tersebut
dengan variabel terkait. Nilai Adjusted R2dapat bernilai negatif, maka Adjusted R2 dianggap bernilai
nol, atau variabel bebas sama sekali tidak mampu menjelaskan varians dari variabel terikatnya (Ghozali,
2018:98).
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2.4.3. Uji Statistik F
Uji statistik F digunakan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai
aktual (Goodness of fit). Uji F merupakan uji signifikansi secara keseluruhan terhadap garis regresi yang

diobservasi maupun estimasi, (Ghozali, 2018:98).

2.4.4. Uji Statistik t
Uji Statistik t bertujuan menguiji pengaruh masing-masing variabel independen. Uji t dilakukan
berdasarkan tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 5% (Ghozali, 2018:99). Pengujian

menggunakan model regresi linier berganda dengan persamaan regresi :

FAE = a + B,KP + B,AI + B3AI + B,UDK + e

Keterangan :
FAE = Fee Audit Eksternal ; KP = Kompleksitas Perusahaan ; Al = Audit Internal ; Al = Audit Internal ;

UDK = Ukuran Dewan Komisaris

3. Hasil dan pembahasan
3.1. Hasil
3.1.1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat
dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, nilai maksimum, dan nilai minimum. Tabel 1. Statistik

Deskriptifmenunjukkan hasil dari statistik deskriptif dari penelitian ini.

Tabel 1. Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
FAE 75 18.47 22.63 20.49 1.41
KP 75 0 41 7.31 11.20
Al 75 1 77 9.61 13.75
CR 75 .61 7.57 2.54 1.54
ub 75 2 8 4.43 1.72
Valid N (listwise) 75

Sumber:data diolah 2020

Berdasarkan uji deskriptif pada Tabel 1. Statistik Deskriptifmenunjukkan bahwa rata-rata fee
audit eksternal memiliki nilai sebesar 20,49 hal ini menunjukan bahwa rata-rata fee audit eksternal yang
dibayarkan perusahaan manufaktur rendah. Nilai rata-rata variabel kompleksitas perusahaan sebesar
7.31, hal ini menunjukkan perusahaan manufaktur rata-rata mempunyai 7 anak perusahaan. Nilai rata-
rata variabel kompleksitas perusahaan sebesar 7.31 lebih mendekati nilai minimum artinya bahwa rata-
rata kecil kompleksitas perusahaan. Nilai rata-rata variabel audit internal sebesar 9.61, angka ini
menunjukan bahwa rata-rata setiap perusahaan manufaktur memiliki jumlah audit internal sedikit. Nilai
rata-rata risiko audit sebesar 2.54 mendekati nilai maksimum maka dinyatakan rata-rata perusahaan

manufaktur mempunyai likuiditas yang baik dan dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya, karena
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rata-rata rasio antara aset lancar dan kewajiban lancarnya menunjukan angka 2.54>1. Adapun nilai
rata-rata ukuran dewan komisaris sebesar 4.43 hal ini menunjukkan rata-rata perusahaan yang menjadi

sampel memiliki jumlah anggota dewan komisaris 4.

3.1.2. Uji Koefisien Determinasi

Tabel 2. Koefisien Determinasimenunjukkan nilai dari koefisien determinasi. Berdasarkan Tabel
2. Koefisien Determinasinilai koefisien determinasi sebesar 0.765. Hasil ini dapat dijelaskan bahwa
variabel fee audit eksternal sebesar 76.5% dipengaruhi oleh variabel independen yaitu kompleksitas
perusahaan, audit internal, risiko audit, dan ukuran dewan komisaris, sedangkan sisanya 23.5%

dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model regresi penelitian.

Tabel 2. Koefisien Determinasi

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
.882 778 .765 .685
Sumber:data diolah 2020

3.1.3. Uji F (Goodness of Fit)
Tabel 3. Uji F menunjukkan Fhiung sebesar 61.202 dengan nilai signifikan p-value 0.000 lebih

kecil dari 0.05. Hasil dapat dinyatakan bahwa model regresi adalah bagus (7).

Tabel 3. Uji F
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 114.970 4 28.742 61.202 .000P
Residual 32.874 70 470
Total 147.844 74

Sumber.data diolah 2020

3.1.4. Analisis Regresi Berganda
Tabel 4. Analisis Regresi Bergandamenunjukkan hasil regresi hubungan antara kompleksitas

perusahaan, audit internal, risiko audit dan ukuran dewan komisaris.

Tabel 4. Analisis Regresi Berganda

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 18.255 .292 62.570 .000
KP .029 .010 .228 2.861 .006
Al .023 .006 .226 3.669 .000
CR -.195 .055 -.212 -3.537 .001
UDK 518 .063 .629 8.231 .000
Sumber:data diolah 2020
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Berdasarkan hasil koefisien regresi pada Tabel 4. Analisis Regresi Bergandamaka diperoleh

persamaan regresi sebaga berikut:
FAE = 18,255 + 0,29 KP + 0,23 Al — 0,195CR + 0,518 UDK + e

Hasil uji t pada Tabel 4. Analisis Regresi Bergandamenunjukan bahwa tingkat signifikansi
kompleksitas perusahaan sebesar 0.006 lebih kecil 0.05, maka Hi diterima yaitu kompleksitas
perusahaan berpengaruh positif terhadap fee audit eksternal. Variabel audit internal dengan tingkat
signifikansi sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05, yaitu audit internal berpengaruh positif terhadap fee audit
eksternal, maka Hztidak diterima. Hasil uji hipotesis 3 menghasilkan tingkat signifikansi sebesar 0.001
lebih kecil dari 0.05 dengan t hitung sebesar -0.212, yaitu risiko audit berpengaruh negatif terhadap fee
audit eksternal, maka Hs tidak diterima. Adapun ukuran dewan komisaris mempunyai nilai signifikansi
sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05. Hasil ini menunjukkan Has diterima maka ukuran dewan komisaris

berpengaruh positif terhadap fee audit eksternal.

3.2. Pembahasan
3.2.1. Kompleksitas perusahaan dan fee audit eksternal

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompleksitas perusahaan berpengaruh positif terhadap
fee audit eksternal. Semakin tinggi kompleksitas perusahaan maka fee audit yang dibayarkan semakin
tinggi. Perusahaan yang memiliki jumlah anak perusahaan banyak maka semakin kompleksnya
transaksi yang terjadi di perusahaan. Pada saat dilakukan audit maka dibutuhkan waktu dan jumlah
auditor lebih banyak. Kompleksitas perusahaan menyebabkan luasnya ruang lingkup audit dan tingkat
kerumitan dalam melakukan audit. Auditor memerlukan waktu yang cukup banyak untuk melakukan
audit atas laporan konsolidasian perusahaan. Oleh karena itu biaya audit yang dibayarkan oleh auditee
menjadi lebih besar.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori agensi bahwa biaya agensi salah satunya yaitu
moniforing cost. Fee audit eksternal pada perusahaan yang kompleks menjadi lebih tinggi dari pada
perusahaan yang tidak kompleks, karena semakin kompleks suatu perusahaan, maka transaksi yang
dilakukan perusahaan akan semakin rumit, sehingga auditor eksternal membutuhkan waktu yang lebih
banyak dalam menguji dan mengevaluasi laporan konsolidasian perusahaan. (Jensen & Meckling,
1976). Hal ini menyebabkan moniforing costtinggi.

Hasil penelitian konsisten dengan penelitian Simunic (1980) ; Amba & Al-Hajeri (2013) ; Ulhaq
& Leghari (2015) ; Chandra (2015) ; Maya et a/., (2017) ; Sinaga & Rachmawati (2018), dan Nurdjanti
(2017) yang menyatakan bahwa kompleksitas berpengaruh positif terhadap fee audit eksternal.
Penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Cristansy & Ardiati (2018) bahwa kompleksitas

perusahaan tidak berpengaruh terhadap fee audit eksternal.

3.2.2. Audit Internal dan fee audit eksternal

Penelitian ini menunjukan bahwa audit internal berpengaruh positif terhadap fee audit eksternal.
Keberadaan audit internal membuat fee audit eksternal semakin tinggi. Audit internal bertugas
melindungi aset perusahaan dan membantu dalam menghasilkan informasi akuntansi yang dapat

diandalkan untuk pengambilan keputusan. Audit internal perusahaan dalam memastikan kualitas
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laporan keuangan memerlukan jaminan opini dari akuntan publik yang independen, sehingga
keberadaan audit internal juga membuat fee audit eksternal meningkat (Goodwin-Stewart & Kent, 2006).

Berdasarkan teori agensi Jensen & Meckling (1976) yaitu keberadaan audit internal akan
meningkatkan pengendalian perusahaan dan membuat corporate governance perusahaan semakin
kuat, sehingga akan mengurangi konflik kepentingan antara principal dan agent. Keberadaan audit
internal membuat biaya keagenan berupa fee audit eksternal meningkat, karena keahlian khusus dan
independensi dari auditor eksternal dalam mengevaluasi efektivitas proses manajemen risiko,
pengendalian dan tata kelola. Auditor eksternal merupakan pihak ketiga, sehingga tidak memiliki
kepentingan atas organisasi dan lebih independen dalam menilai kondisi perusahaan. Auditor eksternal
pada tahap akhir audit akan mengkomunikasikan hal-hal yang berkaitan dengan perancangan
pengendalian internal yang dapat berpengaruh buruk pada kemampuan organisasi (Boynton ef al.,
2003:330).

Hasil penelitian konsisten dengan Goodwin-Stewart & Kent (2006) dan Singh & Newby (2010)
bahwa audit internal berpengaruh positif terhadap fee audit eksternal. Penelitian ini berbeda dengan
Felix, Gramling, & Mario (2001) ; Ho & Hutchinson, (2010) ; Prastuti (2013) ; Pratama & Cahyonowati
(2015) dan Yusica & Sulistyowati (2020) bahwa audit internal berpengaruh negatif terhadap fee audit

eksternal

3.2.3. Risiko audit dan fee audit eksternal

Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko audit berpengaruh positif terhadap fee audit
eksternal. Perusahaan dengan risiko audit tinggi yang ditunjukan current ratio yang rendah membuat
auditor eksternal perlu melakukan pengujian substantif lebih mendalam, sehingga fee audit eksternal
yang dibayarkan juga akan meningkat (Harahap & Prasetyo, 2018).

Berdasarkan teori agensi Jensen & Meckling (1976), perusahaan dengan risiko audit yang tinggi
yang ditunjukan dengan current ratio yang rendah meyakinkan auditor eksternal bahwa perusahaan
dalam kondisi yang kurang baik dan tidak dapat memenuhi kewajiban jangka pendek. Current ratioyang
rendah membuat auditor eksternal harus melakukan pengujian lebih lanjut terhadap akun-akun dalam
laporan keuangan dan melakukan pengujian substantif secara detail seperti pengujian detail pada saldo
akun persediaan dan piutang serta melakukan pengujian atas transaksi-transaksi pada akun. Luasnya
pengujian dan pemeriksaan yang dilakukan auditor eksternal dikarenakan risiko audit yang tinggi
sehingga auditor eksternal membutuhkan waktu yang lebih lama dan ketelitian yang lebih tinggi. Hal ini
menyebabkan biaya keagenan (monitoring cost) yaitu fee audit eksternal meningkat.

Penelitian ini konsisten dengan penelitian Nelson & Rusdi (2015) ; Saputri ef al. (2017) dan
Harahap & Prasetyo (2018) yang menyatakan bahwa risiko audit berpengaruh positif terhadap fee audit
eksternal. Hasil penelitian berbeda dengan Ulhaq & Leghari (2015) dan Yusica & Sulistyowati (2020)

bahwa risiko audit tidak berpengaruh terhadap fee audit eksternal

3.2.4. Ukuran dewan komisaris dan fee audit eksternal
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap
fee audit eksternal. Semakin besar ukuran dewan komisaris perusahaan maka fee audit yang

dibayarkan juga akan semakin tinggi. Semakin banyak jumlah dewan komisaris maka semakin baik
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auditor dalam menjalankan tugas dan kewajiban monitoring laporan keuangan, menjamin pelaksanaan
strategi perusahaan, mengawasi manajemen dalam mengelola perusahaan, serta mewajibkan
terlaksananya akuntabilitas (Larasati, 2009). Adanya dewan komisaris yang semakin banyak akan
memastikan bahwa laporan keuangan benar-benar telah dimonitoring dan disajikan dengan wajar
sesuai standar yang berlaku, sehingga fee audit eksternal akan lebih tinggi, (Al-najjar, 2018). Jumlah
dewan komisaris yang lebih banyak maka akan lebih baik dalam memantau dan ingin memastikan
keberlanjutan tentang kredibilitas angka akuntansi, akibatnya klien membayar biaya yang lebih tinggi
kepada auditor (Karim et al., 2015) ; (Bozec & Dia, 2017) ; (Jizi & Nehme, 2018).

Berdasarkan teori agensi Jensen & Meckling (1976), dimana dewan komisaris menyebabkan
biaya keagenan yaitu monitoring cost berupa fee audit eksternal yang dilakukan oleh akuntan publik
menjadi lebih tinggi. Dewan komisaris dalam fungsinya sebagai pengawas harus menyampaikan
laporan pertanggungjawaban pengawasan atas pengelolaan perusahaan oleh direksi, dalam rangka
memperoleh pembebasan dan pelunasan tanggung jawab dari RUPS, sehingga dewan komisaris harus
benar-benar memastikan bahwa laporan keuangan berkualitas dan akuntabel.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Vafeas & Waeglein (2007) ; Larmous & Vafeas
(2010) ; Pratama & Cahyonowati (2015) ; Prawira (2017) ; Ayu & Septiani (2018) ; Al-najjar (2018) dan
Sitompul (2019) yang menunjukan pengaruh positif antara ukuran dewan komisaris terhadap fee audit
eksternal. Penelitian ini berbeda dengan penelitian Carcello ef al, (2002) bahwa ukuran dewan

komisaris berpengaruh negatif terhadap fee audit eksternal.

4. Kesimpulan

Fee audit eksternal dipengaruhi dari peran kompleksitas perusahaan, audit internal, risiko audit
dan ukuran dewan komisaris. Kompleksitas perusahaan, risiko audit dan ukuran dewan komisaris
berpengaruh positif terhadap fee audit eksternal, sedangkan audit internal berpengaruh negatif
terhadap fee audit eksternal. Perusahaan yang semakin kompleks akan mempunyai aktivitas lebih rumit
dan luas sehingga akan lebih luas auditor dalam mengaudit sehingga fee audit akan lebih besar. Audit
internal akan meningkatkan peran monitoring sehingga meringankan peran auditor eksternal dalam
melakukan audit, maka fee audit nya rendah. Risiko audit akan meningkatkan fee audit eksternal,
sedangkan ukuran dewan komisaris juga akan meningkatkan fee audit eksternal. Penelitian selanjutnya
dapat diperluas hingga mencakup sektor keuangan, yang karena memiliki aktivitas yang penting dalam
pelayanan dan akan berdampak pada fee audit eksternal. Selain itu, memperluas sampel yang diperiksa

untuk mencakup dampak setelah krisis keuangan karena pandemik Covid-19.
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